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ABSTRAK

Sektor pariwisata di Jawa Tengah memiliki potensi untuk meningkatkan perekonomian
wilayah atau daerah maupun nasional. Oleh sebab itu, pemerintah melakukan
pengembangan pariwisata melalui Program Pengembangan 10 Destinasi Pariwisata
Prioritas Indonesia pada tahun 2015 dan salah satu destinasinya merupakan Candi
Borobudur yang berada di Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB di Jawa Tengah setelah
dilakukannya Program Pengembangan 10 Destinasi Pariwisata Prioritas. Teknik
estimasi yang digunakan yaitu Panel Least Square (PLS) dengan data cross-section di
7 kabupaten/kota di Jawa Tengah dan data time series pada rentang tahun 2010-2018.
Hasil dan pembahasan setiap variabel menunjukkan bahwa penambahan jumlah
wisatawan, jumlah hotel, jumlah restoran, dan jumlah objek wisata akan meningkatkan
PDRB di wilayah administrasi Candi Borobudur. Dengan adanya Program
Pengembangan 10 Destinasi Pariwisata Prioritas di wilayah administrasi Candi
Borobudur dapat meningkatkan kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB Jawa
Tengah.

Kata Kunci: Sektor pariwisata, Program Pengembangan 10 Destinasi Pariwisata
Prioritas, Jawa Tengah



ABSTRACT

The tourism sector in Central Java has the potential to improve regional and national
economies. Therefore, the government carried out tourism development through the
Development of Indonesia's 10 Priority Tourism Destinations Program in 2015 and one
of the destinations is the Borobudur Temple in Central Java. This study aims to find out
how the tourism sector's contribution to GRDP in Central Java after the 10 Priority
Tourism Destination Development Programs. The estimation technique used is Panel
Least Square (PLS) with cross-section data in 7 districts / cities in Central Java and time
series data in the range of 2010-2018. The results and discussion of each variable
indicate that increasing the number of tourists, the number of hotels, the number of
restaurants, and the number of attractions will increase the GRDP in the Borobudur
Temple administration area. With the 10 Priority Tourism Destination Development
Program in the administrative area of Borobudur Temple, it can increase the contribution
of the tourism sector to the Central Java GDRP.

Keywords: Tourism sector, 10 Priority Tourism Destinations Development Programs,
Central Java
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri pariwisata didefinisikan sebagai kumpulan usaha-usaha pariwisata yang saling
terkait dalam rangka menghasilkan barang dan jasa bagi pemenuhan kebutuhan
wisatawan dalam penyelenggaraan pariwisata (Kementerian Pariwisata, 2015). Industri
pariwisata di Indonesia telah mengalami perkembangan yang cukup signifikan,
dibuktikan dengan meningkatnya perjalanan wisatawan nusantara dan mancanegara di
dalam Indonesia. Perkembangan industri pariwisata juga pada umumnya ditandai
dengan pertumbuhan jumlah dan kualitas pelayanan usaha-usaha pariwisata yang ada

di destinasi-destinasi pariwisata daerah.

Dilihat dari sisi ekonomi. kontribusi industri pariwisata Indonesia terhadap PDB nasional
pada tahun 2014 mencapai 9% atau sebesar Rp 946,09 triliun (Kementerian Pariwisata,
2019). Pada tahun 2014, jumlah wisatawan mancanegara yang datang ke Indonesia
sebesar 9,43 juta wisatawan (Kementerian Pariwisata, 2019). Pada tahun 2018, versi
World Travel and Tourism Council (WTTC) menyampaikan bahwa pariwisata Indonesia
mengalami pertumbuhan yang cepat, terlihat dari: (i) Indonesia berada di peringkat 9
untuk kategori Pertumbuhan Pariwisata tercepat di Dunia; (ii) Indonesia berada di
peringkat 3 untuk kategori Pertumbuhan Pariwisata tercepat di Asia, dan (iii) Indonesia
berada di peringkat 1 untuk kategori Pertumbuhan Pariwisata tercepat di Asia Tenggara
(Kementerian Pariwisata, 2019). Oleh karena itu, sektor pariwisata menjadi sektor kunci
yang diharapkan mampu menyandang fungsi penyumbang devisa terbesar di Indonesia

pada masa mendatang (Kementerian Pariwisata, 2015).

Jawa Tengah adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di bagian tengah Pulau
Jawa. Provinsi ini berbatasan dengan Provinsi Jawa Barat di sebelah barat, Samudra
Hindia, dan Daerah Istimewa Yogyakarta di sebelah selatan, Jawa Timur di sebelah
timur, dan Laut Jawa di sebelah utara. Perkembangan industri pariwisata di Jawa
Tengah ditata melalui kebijakan pembangunan kepariwisataannya yang telah ditetapkan
sebagai daerah tujuan wisata dengan keharmonisan budaya dan alam (Fajriasari, 2013
dalam Adhikrisna et al, 2016).



Gambar 1. PDRB Sektor Pariwisata di Jawa Tengah
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Berdasarkan Gambar 1., PDRB sektor pariwisata di Jawa Tengah pada tahun 2010-
2015 mengalami peningkatan. Pada tahun 2010-2013 PDRB sektor pariwisata
mengalami peningkatan sebesar 3,040 juta Rupiah. Sedangkan pada tahun 2013-2015
PDRB sektor pariwisata di Jawa Tengah mengalami peningkatan sebesar 3,251 juta
Rupiah. Hal ini dapat terjadi karena kegiatan ekonomi dari sekor pariwisata dapat
membuka lapangan pekerja baru, sehingga pada gilirannya akan meningkatkan
pendapatan masyarakat. Ketika pendapatan meningkat, individu akan cenderung
menambahkan konsumsi untuk mendapatkan leisure time yang lebih banyak. Salah
satunya dengan mengunjungi daya tarik wisata, sehingga hal tersebut dapat

meningkatkan permintaan pariwisata.

Sektor pariwisata dinilai merupakan sektor strategis dan berpeluang baik bagi
perekonomian Indonesia di era kepemimpinan Presiden Joko Widodo. Sehingga pada
tahun 2015, Presiden Joko Widodo telah menetapkan Nawa Cita sebagai beberapa
program prioritas pembangunan. Salah satu misi dari Nawa Cita tersebut adalah
menjadikan pariwisata sebagai alat untuk memberikan rasa kebanggaan dan
mengutamakan kepemilikan pariwisata bagi masyarakat lokal. Sejalan dengan amanat
Undang-Undang No.10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, pemerintah melakukan
pengembangan pariwisata melalui Program Pengembangan 10 Destinasi Pariwisata
Prioritas Indonesia pada tahun 2015. 10 Destinasi Pariwisata Prioritas Indonesia adalah
sebagai berikut: (i) Danau Toba, (ii) Tanjung Kelayang, (iii) Kepulauan Seribu, (iv)
Tanjung Lesung, (v) Borobudur, (vi) Bromo, (vii) Mandalika, (viii) Labuan Bajo, (ix)

Wakatobi, dan (x) Morotai. Program Pengembangan 10 Destinasi Pariwisata



Prioritas Indonesia diharapkan dapat memberikan sebaran kegiatan pariwisata di
wilayah Republik Indonesia sehingga mendukung pada pemerataan kesejahteraan
masyarakat, membuka lapangan kerja, dan kesempatan usaha. (Kementerian
Pariwisata, 2016).

Salah satu destinasi dari Program Pengembangan 10 Destinasi Pariwisata Indonesia
adalah Candi Borobudur. Berdasarkan wilayah administrasi, Candi Borobudur berada di
Kabupaten Magelang, Jawa tengah. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten
Temanggung dan Kabupaten Semarang. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten
Semarang dan Kabupaten Boyolali. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten
Purworejo dan di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Wonosobo dan
Kabupaten Magelang. Sedangkan di tengah wilayah administratif berbatasan dengan
Kota Magelang (Kementerian Pariwisata, 2015). Dengan adanya program tersebut
diharapkan dapat menciptakan multiplier effect terhadap wilayah-wilayah di sekitarnya.
Sehingga industri pariwisata di Jawa Tengah dapat berkembang lebih cepat. Selain itu,
program ini juga dapat meningkatkan kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB di

Jawa Tengah.

Beragamnya daya tarik wisata menjadi salah satu faktor wisatawan mengunjungi Jawa
Tengah. Tidak hanya menjadi favorit bagi wisatawan nusantara, Provinsi Jawa Tengah
juga menjadi destinasi bagi wisatawan mancanegara. Kedatangan wisatawan
mancanegara maupun wisatawan nusantara pada suatu objek wisata akan
meningkatkan pendapatan daerah (Adhikrisna et al, 2016). Dengan meningkatnya
pendapatan maka akan meningkatkan permintaan akan produk pariwisata seperti
akomodasi yang berupa hotel dan restoran. Banyaknya jumlah hotel dan restoran di
Jawa Tengah juga menggambarkan perkembangan fasilitas (akomodasi) untuk
wisatawan semakin bertambah. Konsumsi wisatawan akan menciptakan permintaan
baik barang maupun jasa yang pada gilirannya akan meningkatkan kegiatan produksi.
Kegiatan produksi baik barang maupun jasa secara otomatis akan memberi nilai tambah
kepada pendapatan regional khususnya produk domestik regional bruto di suatu daerah,
dalam penelitian ini yaitu Provinsi Jawa Tengah (Fajriasari (2013) dalam Adhikrisna et
al, 2016).

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Industri pariwisata di Indonesia saat ini dapat dikatakan berkembang dan tumbuh
dengan pesat. Hal ini ditandai dengan terus meningkatnya jumlah wisatawan
mancanegara dan wisatawan nusantara yang melakukan perjalanan wisata. Selain itu,
akomodasi seperti hotel dan restoran mempunyai peran penting dalam menentukan

tujuan objek wisata. Oleh sebab itu, pemerintah melakukan pengembangan pariwisata



melalui Program Pengembangan 10 Destinasi Pariwisata Prioritas Indonesia pada tahun
2015. Tujuan dari program tersebut adalah mendukung pada pemerataan kesejahteraan

masyarakat, membuka lapangan kerja, dan kesempatan usaha.

Salah satu dari 10 destinasi pariwisata prioritas tersebut adalah Candi Borobudur. Candi
Borobudur terletak di Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Adanya suatu objek wisata
yang diprioritaskan oleh pemerintah di Provinsi Jawa Tengah belum teridentifikasi
seberapa besar pengaruhnya terhadap kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB di
Provinsi Jawa Tengah. Dengan demikian hal tersebut menimbulkan pertanyaan yaitu,
bagaimana kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB di Provinsi Jawa Tengah setelah

dilakukannya Program Pengembangan 10 Destinasi Pariwisata Prioritas?
1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kontribusi sektor
pariwisata terhadap PDRB di Jawa Tengah setelah dilakukannya Program
Pengembangan 10 Destinasi Pariwisata Prioritas. Untuk mencapai tujuan tersebut,
penelitian ini menggunakan beberapa variable yaitu: (i) Wisatawan Mancanegara dan
Nusantara, (i) Akomodasi, dan (iii) Daya Tarik Wisata untuk merepresentasikan sektor
pariwisata di Provinsi Jawa Tengah. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
menambah literatur mengenai bagaimana kontribusi sektor kontribusi sektor pariwisata
terhadap PDRB di Provinsi Jawa Tengah.



1.4. Kerangka Pemikiran

Gambar 2. Kerangka Pikir
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Dalam Undang-Undang No. 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan, wisatawan adalah
orang yang melakukan wisata. Wisata yang dimaksud adalah kegiatan perjalanan yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu
untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik
yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Pengembangan pariwisata yang telah
dilakukan baik oleh pemerintah maupun swasta telah meningkatkan jumlah kedatangan
wisatawan dari suatu daerah ke daerah lain (Soebagyo, 2012). Setiap peningkatan
jumlah kunjungan wisatawan akan memberikan efek secara langsung terhadap
peningkatan output Produk Domestik Bruto (PDB) yang kemudian memberikan

pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi (Soebagyo, 2012).

Jumlah wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara yang terus meningkat setiap
tahunnya perlu diimbangi dengan penyediaan jasa akomodasi bagi para wisatawan.
Sebelum melakukan kegiatan perjalanan wisata, seorang wisatawan memerlukan
informasi mengenai daerah yang akan dituju beserta fasilitas-fasilitasnya. Dalam upaya
memberikan kebutuhan layanan kepada wisatawan, keberadaan fasilitas-fasilitas
seperti hotel dan restoran di suatu kawasan destinasi pariwisata sangat diperlukan.
Dengan adanya keberadaan fasilitas-fasilitas tersebut dapat mendukung jalannya

aktivitas kepariwisataan di suatu destinasi pariwisata (Kurnianshah dan Hali, 2018).



Dalam Undang-Undang No.28 Tahun 2009, hotel adalah fasilitas penyedia jasa
penginapan atau peristirahatan termasuk jasa terkait lainnya dengan dipungut bayaran,
yang mencakup juga motel, losmen gubuk pariwisata, wisma pariwisata, rumah
penginapan dan sejenisnya, serta rumah kos dengan jumlah kamar lebih dari sepuluh.
Jika wisatawan dapat menginap di hotel yang dekat dengan destinasi tujuan wisatanya,
maka akan menguntungkan bagi sisi perekonomian suatu daerah. Jumlah hotel adalah
suatu indikator produktivitas yang biasa digunakan pada industri pariwisata. Semakin
tinggi jumlah hotel, maka akan meningkatkan permintaan akan pelayanan jasa hotel.
Kegiatan ekonomi dari hotel tersebut akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi di
suatu daerah (Afandi dan Soesatyo, 2012 dalam Adhikrisna et al, 2016).

Restoran juga merupakan salah satu bidang usaha yang mendukung perkembangan
industri pariwisata. Saat melakukan perjalanan wisata, wisatawan akan membutuhkan
konsumsi untuk menunjang perjalanannya. Kebutuhan wisatawan tersebut dapat
dipenuhi salah satunya oleh usaha restoran/rumah makan (Kementerian Pariwisata,
2014). Dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009, restoran adalah fasilitas
penyedia makanan dan/atau minuman dengan dipungut bayaran, yang mencakup juga
rumah makan, kafetaria, kantin, warung, bar, dan sejenisnya termasuk jasa
boga/catering. Jika wisatawan yang berkunjung memutuskan untuk pergi ke restoran
yang tersedia, maka akan memberikan kontribusi dalam meningkatkan penerimaan
pajak restoran yang pada gilirannya akan berdampak dalam meningkatkan PDRB
(Pertiwi et al, 2017).

Dalam Undang-Undang No. 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan, Daya Tarik Wisata
adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa
keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi
sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Sektor pariwisata dapat dijadikan sebagai
penggerak perekonomian karena memberikan dampak terhadap perekonomian di suatu
daerah yang dikunjungi wisatawan. Kedatangan wisatawan pada suatu Daya Tarik
Wisata (DTW) telah memberikan kemakmuran dan kesejahteraan bagi penduduk
setempat. Seperti halnya dengan sektor lainnya, pariwisata juga dapat berpengaruh
terhadap perekonomian di suatu daerah (Sammeng, 2001 dalam Rahma dan
Handayani, 2013).

Pada tahun 2015, Joko Widodo sebagai Presiden menetapkan Nawa Cita sebagai
program prioritas pembangunan. Salah satu dari program tersebut adalah Program
Pengembangan 10 Destinasi Pariwisata Prioritas. Salah satu tujuan dari program
tersebut adalah untuk mengembangkan sektor pariwisata di Indonesia. Selain itu juga
diharapkan dapat memberikan dampak langsung maupun tidak langsung untuk
mengelola sumber daya alam dan budaya yang dimiliki Indonesia agar bisa memberikan
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manfaat ekonomi untuk rakyat Indonesia. Namun pada tahun 2019, pemerintah telah
menetapkan 5 Destinasi Pariwisata Super Prioritas. Lima destinasi prioritas tersebut
adalah Borobudur, Danau Toba, Labuan Bajo, Likupang, dan Mandalika. Destinasi-
destinasi pariwisata tersebut menjadi destinasi pariwisata super prioritas karena
pemerintah melihat tren jumlah turis yang berkunjung cenderung terus meningkat.
Tujuan utama Program Pengembangan 5 Destinasi Pariwisata super prioritas tersebut
adalah peningkatan jumlah wisatawan hingga waktu berkunjung mereka lebih lama, dan

membelanjakan uangnya lebih banyak di Indonesia (Kementerian PUPR, 2019).

Candi Borobudur merupakan salah satu dari Program Pengembangan 10 Destinasi
Pariwisata Indonesia maupun 5 Destinasi Pariwisata Super Prioritas. Berdasarkan
wilayah administrasi, Candi Borobudur berada di Kabupaten Magelang, Jawa tengah.
Candi Borobudur berbatasan dengan Kabupaten Wonosobo, Kabupaten Temanggung,
Kabupaten Semarang, Kabupaten Boyolali, Kabupaten Purworejo, dan Kota Magelang.
Wilayah-wilayah tersebut didalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas
pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi

terwujudnya kepariwisataan





